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1.1 Latar Belakang Masalah
Dawson mengatakan bahwa keterampilan berbicara pakan suatu

keterampilan berbahasa kedua setelah menyimakapSdteterampilan erat
hubungannya dengan proses-proses berpikir yang asandbahasa. Bahasa
seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terasgskorang berbahasa,
semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. teeteilan hanya dapat
diperolen dan dikuasai dengan jalan praktik danyd&lanlatihan. Melatih

keterampilan berbahasa berarti pula melatih keteitam berpikir (Tarigan,

1098:1).

Mengingat pentingnya arti kemampuan berbicara bagisyarakat
terutama siswa sudah sewajarnya pengajaran beaxbdibma sebaik-baiknya.
Siswa merupakan makhluk sosial, tindakannya yantampe dan yang paling
penting adalah tindakan sosial, suatu tindakan atnspling mempertukarkan
pengalaman, saling mengemukakan dan menerima mpikd&h karena itu, di
dalam tindakan sosial haruslah terdapat elemeneslegang umum, yang sama-
sama disetujui dan dipahami oleh sejumlah orangg yarerupakan suatu
masyarakat (Tarigan, 1098:5)

Bagi pelajar harus ada upaya meningkatkan ketetamperbicara karena
keterampilan berbicara selain penting dalam dueradjglikan juga penting bagi
kehidupan sehari-hari khususnya bagi pelajar. Adapaberapa faktor yang

mengakibatkan siswa kurang mampu berbicara dalaatu spengajaran di



antaranya adalah siswa tidak percaya diri, malgug, dan sulit merangkai kata-
kata ketika berbicara di depan kelas. Hal itu yamengakibatkan siswa kurang
mampu dalam berbicara untuk mengungkapkan pendapgtada pelajaran
(Tarigan, 1981:11).

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada sisveapun guru terdapat
permasalah dalam berbicara khususnya pada sasiefzan mengeluarkan ide
atau gagasan dan pendapat. Hal ini terbukti padpan \semester yang
menunjukan nilai siswa masih kurang di atas rat@a-r&lal ini disebabkan siswa
kurang berani untuk berbicara mengenai pelajaran garu kurang tepat dalam
menggunakan teknik pembelajaran.

Atas dasar permasalah di atas, guru sebagai pendajaus dapat
menggunakan metode, teknik, media atau model pejab@&h yang tepat untuk
menarik dan mengarahkan minat dan kemampuan sigh@mdelajar. Salah satu
upaya guru untuk meningkatkan kemampuan siswa db&ajar adalah dengan
menggunakan pengajaran yang bisa menarik minatasmskomunikasi dalam
belajar.

Teknik pembelajaran sesungguhnya memegang peranpenting dalam
usaha meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitwkumenciptakan suasana
yang menimbulkan kenyamanan karena dalam keademsai nilah siswa dapat
berkonsentrasi dengan sangat baik dan mampu belejagan sangat mudah.
Teknik merupakan salah satu cara untuk dapat mleaikan kemampuan
berbicara siswa. Oleh karena itu, peneliti akan gganakan teknik kepala

bernomor terstruktur dapat meningkatkan kemampuaarbidara siswa,



memacing siswa untuk lebih aktif dalam mengeluarlda: dan pendapatnya.
Melalui media ringkasan novel pembelajar bisa nuinjdebih kreatif
mengungkapakan (ide/gagasan dan pendapat) dan kspnggkan (ide/gagasan
dan pendapat) buah pikiran sesuai dengan minatkdammpuannya dalam
belajar.

Model Pembelajara@ooperative Learning mengajarkan kita rasa tanggung
jawab karena model pembelajaran ini berkelompokngg menuntut siswa
bekerja sama dalam pembelajaran. Teknik kepala ob®yn terstruktur ini
memudahkan pembagian tugas dan mengajarkan ketiéxanmsosial untuk
menghindari siswa mendominasi pembicaraan atatasisam sama sekali (Lie,
2002: 13).

Kemampuan berbicara siswa khususnya SMP sangaingenntuk
dikembangkan. Oleh karena itu, teknik kepala bewororterstruktur tepat
digunakan bagi tingkat SMP untuk lebih mengetaleeféktifan siswa. Teknik
kepala bernomor terstruktur menjadikan siswa kireatam belajar.

Dengan teknik ini, siswa belajar melaksanakan tanggawab pribadinya
dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelGmg Model tersebut
digunakan untuk memberikan kesempatan bagi siswa Vaiasanya tidak
mengeluarkan ide/gagasan dan pendapat dalam peganbela sehingga
menghindari siswa mendominasi pembicaraan atauasidlam sama sekali.
Dilihat dari permasalahan di atas, bahwa pembetipat memberikan hasil yang

sangat baik. Karena teknik tersebut memudahkarasislam pembagian tugas.



Peneliti akan mencoba menggunakan model pembeiafaoaperative
Learning dengan teknik kepala bernomor terstruktur dalanmbmsdajaran
berbicara dengan menggunakan media ringkasan nBugjkasan novel yang
akan peneliti gunakan yaitu ringkasan novel remBgnggunaan teknik kepala
bernomor terstruktur bisa meningkatkan kemampuagrbitara siswa dengan
menggunakan media ringkasan novel. Misalnya sebsgtam siswa diberikan
pengarahan terhadap pelajaran atau menerangkanyssgy harus dilihat dari
novel tersebut. Selanjutnya siswa membaca ringkasarel yang diberikan
peneliti, kemudian bertanya jawab tentang masalasatah yang ada dalam
kutipan, menunjukkan keunggulan, pendapat,menentukesur intrinsik, Kritik
ataupun saran dengan alasan yang logis. Proses|agandn dapat menciptakan
suasana lebih menyenangkan siswa bisa mengeluart@fyagasan dan
pendapatnya tentang isi dari ringkasan novel tetsélamun, dalam hal ini,
pemilihan novel harus sesuai dengan materi yaag akoerikan, pembelajaran
tercipta suatu kepaduan sehingga tujuan pembelajdrerbicara tercapai,
khususnya bisa mengeluarkan ide/gagasan dan pendig@gan terealisasi
dengan baik.

Selain itu pemilihan novel ini didasari karena Hdeesebut sesuai dengan
teknik yang akan digunakan dalam pembelajaran yaienganjurkan siswa lebih
kreatif dalam mengeluarkan pendapat, dan isi dakieh tersebut, dan bisa
mengungkapakan ide dan pendapat.

Untuk membandingkan dengan penelitian terdahulu elgéen

membandingkan penelitian yang dilakukan Nurzar2@07) tentang Teknikow



Say-Tow Stray. Dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan TeHKoik Stay-
Tow Sray dalam Pembelajaran Berbicara” disimpulkan bahaasil lpenelitian
efektif digunakan untuk kemampuan berbicara sisRe@nilitian ini berkaitan
dengan peneliti akan teliti karena untuk membagidin antara teknik kepala
bernomor dan teknikiow Say-Tow Sray dalam kemampuan berbicara siswa
Hasil penelitian tersebut sebagai masukan untuk Bahasa dan Sastra Indonesia
dalam pembelajaran berbicara yang selama ini dikisecara konvensional.

Penelitian lainnya yakni pendekat&ative Learning oleh Syahara pada
tahun 2009 dengan judul “Peningkatan KemampuanéBsvkomunikasi dalam
Pembelajaran Berbicara Melalui Pendekaamve Learnin” dalam pembelajaran
berbicara mampu memberikan konstribusi yang pottipadap keberlangsungan
pembelajaran berbicara, meningkatkan keberaniavasitlam berkomunikasi di
hadapan khalayak. Penelitian ini juga berkaitangdenpenelitian yang akan
peneliti teliti agar menjadi bahan perbandingatut@émampuan berbicara.

Atas pemikiran di atas, peneliti memberi judul i@ ini
“pembelajaranCooperative Learning dengan teknik kepala bernomor terstruktur
dalam pembelajaraperbicara (Penelitian eksperimen semu pada sislas kel

SMP Kartika Siliwangi 2 Bandung Tahun Ajaran 2000/1)".

1.2 Identifikasi Masalah
Keterampilan berbicara siswa SMP Kartika Siliwa@gBandung masih
kurang. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktoikugr

a) Sebagian besar siswa kurang memiliki kepercanyasin whtuk

menyampaikan pendapat,



b) Sebagian siswa masih mendominasi pembelajaran &hysudalam
berbicara sehingga sebagian siswa tidak mempumggnkpatan untuk

mengembangkan ide atu gagasan dan pendapatnya.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, kumtemfokuskan
kajian dalam penelitian, penulis membuat batasasatah hanya pada penelitian
teknik kepala bernomor terstruktur dalam pembed@jatberbicara dengan
menggunakan media ringkasan novel. Dalam hal ikinilte kepala bernomor
hanya diujicobakan untuk keterampilan berbicara.s8psaran penelitian yaitu

siswa kelas VIl SMP Kartika Siliwangi 2 Bandung.

1.4 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan masaktbagai berikut.

a) Bagaimana kemampuan berbicara siswa dalam menyagkgasan dan
pendapat sebelum mengikuti pembelajaran dengan gonaagan model
pembelajaran Cooperative Learning dengan teknik kepala bernomor
terstruktur?

b) Bagaimana kemampuan berbicara siswa dalam menyagkgasan dan
pendapat setelah mengikuti pembelajaran dengan gueagan model
pembelajaran Cooperative Learning dengan teknik kepala bernomor

terstruktur?



c) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antasl hmembelajaran

berbicara siswa sebelum dan sesudah menggunakael pechbelajaran

Cooperative Learning dengan teknik kepala bernomor terstruktur?

1.5 Tujuan Penéelitian

a)

b)

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini afkalintuk mengetahui:
kemampuan berbicara siswa dalam menyajikan ideggagdan pendapat
sebelum menggunakan model pembelaja@ooperative Learning
dengan teknik kepala bernomor terstruktur melal@dma ringkasan
novel;

kemampuan siswa dalam menyajikan ide/gagasan datapat sesudah
menggunakan model pembelaja@ooperative Learning dengan teknik
kepala bernomor terstruktur mealui media ringkasarel;

perbedaan tingkat kemampuan Dberbicara sebelum dssudah
menggunakan model pembelaja@ooperative Learning dengan teknik

kepala bernomor terstruktur melalui media ringkasavel.

1.6 Manfaat Hasil Pendlitian

Bagi peneliti sebagai calon guru pengajar bahag@nkesia, peneliti menjadi

lebih paham akan permasalah-permasalahan yanglitepgda pembelajaran

berbicara, khususnya untuk mengeluarkan ide/gagtesapendapat.

Bagi guru, hasil ini memberikan masukan untuk mgketkan kemampuan

anak didiknya dalam bidang berbicara, khususnyagelaarkan ide/gagasan dan



pendapat dengan cara menentukan teknik yang tapdt pembelajaran berbicara
tersebut.

Bagi siswa, hasil penelitian ini sangat bermanfaguk mengembangkan
dan meningkatkan kreativitas siswa dalam mengedwmaride/gagasan dan

pendapatnya terhadap pembelajaran berbicara tersebu

1.7 Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang bexbeathadap judul

penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan definisperasional dari beberapa
variable berikut.

1) Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang berkelompok
atau pembelajaran gotong royong. Model pembelajaramemastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan untp&raerserta dalam
belajar, mendapatkan motivasi dalam belajar, mémadsiswa aktif, dan
menghindari siswa mendominasi dalam belajar atamn dama sekali.

2) Teknik kepala bernomor terstruktur merupakan sakdiu model
Cooperative Learning. Teknik ini memudahkan pembagian tugas dalam
sebiah kelompok, siswa belajar melaksanakan targg@wmab pribadinya
dengan saling keterkaitan dengan rekan-rekan sekelknya.

3) Berbicara merupakan bahasa seseorang yang menkanmpikirannya.
Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin danajelas pula jalan
pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dinasai dengan jalan
praktek dan banyak latihan. Melatih keterampilarbakasa berarti pula

melatih keterampilan berpikir.



1.8 Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki anggaparsdasebagi berikut.
a) pengajaran berbicara akan berhasil apabila ditgnjasieh model yang
tepat,
b) novel merupakan wadah yang tepat untuk meningkakemampuan
berbicara siswa,
c) tujuan pengajaran akan berhasil apabila ditunjdag media, model dan

teknik yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.

1.9 Hipotesis

Penelitian akan memperoleh gambaran sementa@ngestiatu persoalan
yang dihadapi melalui hipotesis (Siregar, 2004:129)

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sabagrikut. “Terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajageginicara siswa sebelum dan
sesudah menggunakan mogeimbelajararCooperative Learning dengan teknik

kepala bernomor terstruktur”.



